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BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN

A. Kajian Pustaka

1. Pembelajaran Matematika Realistik 

a. Pengertian Realistik

Kata “realistik” merujuk pada pendekatan dalam pendidikan matematika yang telah dikembangkan di Belanda selama kurang lebih 30 tahun. Pendekatan ini menurut menurut Hadi (Soffa, 2008:7) “mengacu pada pendapat Frudental yang mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realitas dan kegiatan manusia”. Pendekatan ini kemudian dikenal dengan Realistic Mathematics Education (RME).

Soedjadi (Soffa, 2008:7) mengemukakan bahwa “pembelajaran matematika realistik pada dasarnya pemanfaatan realitas dan lingkungan yang di pahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada masa lalu”. Yang dimaksud dengan realitas yaitu hal-hal nyata atau konkrit yang dapat dipahami atau diamati peserta didik lewat membayangkan sedang yang dimaksud dengan lingkungan adalah lingkungan tempat peserta didik berada baik lingkungan sekolah, keluarga maupun masyarakat yang dapat dipahami peserta didik. Lingkungan ini disebut juga kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian di atas, jelaslah bahwa dalam pembelajaran matematika realistik harus didekatkan dengan kehidupan sehari-hari anak dan sesuai dengan pengalaman anak. Dalam kaitannya matematika sebagai kegiatan manusia maka anak harus diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide-ide dan konsep matematika sebagai akibat dari pengalaman anak dalam berinteraksi dengan dunia nyata.
Pembelajaran matematika realistik menggunakan masalah kontekstual sebagai titik awal dalam belajar matematika. Dalam hal ini siswa melakukan aktivitas matematika horisontal, yaitu siswa mengorganisasikan masalah dan mencoba mengidentifikasikan aspek matematika yang ada pada masalah tersebut. Siswa bebas mendeskripsikan, menginterpretasikan dan menyelesai-kan masalah kontekstual dengan cara sendiri berdasarkan pengetahuan awal yang dimiliki siswa. Kemudian dengan atau tanpa bantuan guru, menggunakan matematika vertikal (melalui abstraksi maupun formalisasi) tiba pada tahap pembentukan konsep. Setelah dicapai pembentukan konsep, siswa dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika tersebut kembali pada masalah kontekstual, sehingga dapat memperkuat pemahaman konsep. Model skematis proses pengembangan konsep-konsep dan ide-ide matematika yang disebut matematisasi konseptual dapat dilihat pada gambar berikut :
[image: image1.emf]
Gambar 2.1. Matematisasi Konseptual De Lange (Soffa, 2008:8)
Agar pembelajaran bermakna bagi siswa maka pembelajaran seharusnya dimulai dengan masalah-masalah yang realistik. Kemudian siswa diberi kesempatan menyelesaikan masalah itu dengan cara sendiri sesuai dengan skema yang dimiliki dalam pikirannya. Artinya siswa diberi kesempatan melakukan refleksi, interpretasi, dan mencari strategi yang sesuai. Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika haruslah dipahami sebagai keaktifan melakukan aktivitas ”rekonstruksi”. Rekonstruksi terjadi bila siswa dalam aktivitasnya melakukan matematisasi horisontal dan matematisasi vertikal, yang memuat kegiatan-kegiatan refleksi, interpretasi dan internalisasi. Rekonstruksi itu dimungkinkan terjadi dengan probabilitas yang lebih besar melalui diskusi baik dalam kelompok kecil maupun diskusi kelas atau berbagai bentuk interaksi dan negosiasi. Guru membimbing mereka untuk menarik kesimpulan bagi diri masing-masing. Secara perlahan siswa dilatih untuk melakukan rekonstruksi atau reinvention. Mula-mula matematisasi berlangsung secara horisontal dengan bimbingan guru, selanjutnya siswa melakukan matematisasi vertikal.

Matematisasi horisontal meliputi antara lain proses pemilihan informasi yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan suatu soal, membuat model, melakukan translasi antara modus representasi, membuat skema, menemukan hubungan dan lain-lain. Matematisasi vertikal meliputi antara lain proses menyatakan hubungan dengan suatu formula (rumus), membuktikan keteraturan, membuat berbagai model, merumuskan konsep baru, melakukan generalisasi. Setelah siswa menemukan konsep, siswa menggunakannya untuk menyelesaikan masalah-masalah realistik (aplikasi). 
b. Prinsip-prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Menurut Gravemeijer (Soffa, 2008:10) terdapat tiga prinsip utama dalam pembelajaran matematika realistik yaitu: 
(1) penemuan kembali secara terbimbing melalui matematisasi secara progresif (guide reinvention through progressive mathematization); (2) fenomena yang bersifat mendidik (deidactical phenomenology); dan (3) mengembangkan model sendiri (self developed models). 
Ketiga prinsip utama tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:  
1) Penemuan Kembali Secara Terbimbing Melalui Matematisasi Secara Progresif (Guide Reinvention Through Progressive Mathematization) 

Melalui topik-topik yang disajikan, siswa harus diberi kesempatan untuk mengalami proses yang sama untuk membangun dan menemukan kembali tentang ide-ide dan konsep-konsep secara matematika. Maksud dari mengalami proses yang sama dalam hal ini adalah masing-masing siswa diberi kesempatan yang sama merasakan situasi dan jenis masalah nyata (contextual problems) yang mempunyai berbagai kemungkinan solusi. Dilanjutkan dengan matematisasi prosedur pemecahan masalah yang sama, serta perancangan rute belajar sedemikian rupa, sehingga siswa menemukan sendiri konsep-konsep atau hasil. Prinsip ini mengacu pada pernyataan konstruktivisme bahwa pengetahuan tidak dapat diajarkan atau ditransferkan oleh guru, tetapi harus dikonstruksi oleh siswa itu sendiri.

2) Fenomena Yang Bersifat Mendidik (Deidactical Phenomenology) 

Dalam hal ini fenomena pembelajaran menekankan pentingya situasi yang memuat topik-topik matematika. Situasi tersebut merupakan sumber dari matematika dan aplikasinya. Situasi tempat topik matematika tersebut diterapkan untuk diinvestigasi karena dua alasan. Pertama untuk menampakkan atau memunculkan ragam aplikasi yang harus diantisipasi dalam pembelajaran. Kedua mempertimbangkan kesesuaiannya situasi dari topik tersebut sebagai hal yang berpengaruh untuk proses matematisasi progresif (proses pembelajaran yang bergerak dari masalah nyata ke matematika formal).
3) Mengembangkan Model Sendiri (Self Developed Models)
Prinsip ini berfugsi menjembatani jurang antara pengetahuan matematika informal dengan matematika formal dari siswa. Siswa mengembangkan model sendiri sewaktu memecahkan soal-soal kontekstual. Sebagai konsekuensi dari kebebasan yang diberikan kepada siswa untuk memecahkan masalah memungkinkan muncul berbagai model hasil pemikiran siswa, yang mungkin masih mirip atau jelas terkait dengan masalah kontekstual. Dalam PMR soal kontekstual sebagai titik awal dalam menyelesaikan masalah, sebagai cara atau prosedur penyelesaian informal menuju ke arah pengetahuan matematika formal.

Awalnya siswa akan membangun model dari situasi nyata (soal kontekstual), setelah terjadi interaksi dan diskusi kelas, siswa menyusun model matematika untuk menyelesaikan soal sehingga mendapatkan pengetahuan formal matematika. Model yang dikembangkan siswa tersebut diharapkan akan berubah dan mengarah kepada bentuk yang lebih baik dan efisien menuju ke arah pengetahuan matematika formal, sehingga diharapkan terjadi urutan pembelajaran. 

c. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik

Pembelajaran matematika realistik menurut Soedjadi (1998:12) memiliki lima karakteristik yaitu: 

(1) menggunakan masalah kontekstual (the use of contentx), (2) menggunakan model (use model, bridging by vertikal instrument), (3) menggunakan kontribusi siswa (student contribution), (4) interaktivitas (interactivity), dan (5) terintegrasi dengan topik lainnya(intertwinning)”.  

Kelima karakteristik pembelajaran matematika realistik tersebut dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Menggunakan Masalah Kontekstual (The Use Of Contentx)
Pembelajaran diawali dengan menggunakan masalah kontekstual(dunia nyata), tidak dimulai dari sistem formal. Masalah kontekstual yang diangkat sebagai topik awal pembelajaran harus merupakan masalah sederhana yang dikenali siswa.

2) Menggunakan Model (Use Model, Bridging by Vertikal Instrument)
Istilah model berkaitan dengan model situasi dan model matematika yang dikembangkan sendiri oleh siswa, sebagai jembatan antara level pemahaman yang satu ke level pemahaman yang lain dengan menggunakan instrumen-instrumen vertikal seperti model-model, skemaskema, diagram-diagram, simbol-simbol, dan sebagainya.

3) Menggunakan Kontribusi Siswa (Student Contribution) 

Kontribusi yang besar pada proses pembelajaran diharapkan datang dari siswa, artinya semua pikiran (konstruksi dan produksi) siswa diperhatikan.

4) Interaktivitas (Interactivity)
Mengoptimalkan proses belajar mengajar melalui interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru dan siswa dengan sarana prasarana merupakan hal penting dalam PMR. Proses konstruksi dilakukan melalui interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, sehingga interaksi tersebut bermanfaat.

5) Terintegrasi Dengan Topik Lainnya(Intertwinning) 

Struktur dan konsep matematika saling terkait. Oleh karena itu keterkaitan antar topik (unit pelajaran) harus dieksplorasi untuk mendukung terjadinya proses belajar yang lebih bermakna.

d. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik

Dalam Proses pembelajaran matematika realistik (RME) harus dimulai dengan pemecahan masalah oleh siswa secara informal  dengan menggunakan bahasa mereka sendiri,  setelah itu beberapa waktu kemudian dalam proses pemecahan masalah yang sama (melalui abstraksi dan formalisasi), siswa akan menggunakan bahasa yang lebih formal dan diakhiri dengan proses siswa akan menemukan suatu pembentukan konsep baru. Proses yang dilalui siswa ini disebut matematisasi vertikal. Adapun langkah-langkah penerapan matematika realistik dalam kegiatan belajar mengajar di kelas menurut I Gussti (Suharta, 2004:6) adalah disajikan pada tabel 2.1 berikut :
Tabel 2.1 
Langkah-langkah Penerapan Matematika Realistik dalam Kegiatan Belajar Mengajar di Kelas

	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa

	1. Guru memberikan siswa masalah realistik.
2. Guru memfasilitasi siswa dengan alat peraga dan memberi kesempatan menyelesaikan masalah secara informal
3. Guru mengelompokkan siswa. 
4. Guru memberikan soal LKS kepada siswa. 
5. Guru mengelilingi siswa untuk memberikan bantuan seperlunya.
6. Guru memotivasi siswa mengemuka-kan pendapat dalam kegiatan diskusi maupun presentase di depan kelas
7. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

8. Guru menginterpretasikan penyele-saian tersebut terhadap permasalahan yang terdapat dalam soal.
9. Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal.
	1. Siswa mengerjakan masalah secara mandiri dengan strategi  informal.
2. Siswa memperhatikan penjelasan guru.
3. Siswa secara kelompok menyelesaikan masalah.
4. Siswa mempresentasekan di papan tulis/depan kelas. 
5. Siswa merumuskan bentuk matematika formal.
6. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan.



e. Keunggulan dan kelemahan pendekatan matematika realistik 
Keunggulan yang diperoleh dari penerapan pendekatan matematika realistik selama penerapan di kelas menurut Ariyanti (2009:4), dapat disarikan sebagai berikut:

1) Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas yang ada di sekitar siswa

2) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa tidak mudah lupa dengan materi

3) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap jawaban ada nilainya

4) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan berani mengemukakan pendapat

5) Pendidikan budi pekerti, misalnya saling kerjasama dan menghormati teman yang sedang berbicara 

Sedangkan dalam penerapannya, juga ditemukan kelemahan atau kekurangan. Menurut Ariyanti (2009:4), kelemahan pendekatan matematika realistik diantaranya:

1) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu, maka siswa masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawabannya

2) Untuk memahami satu materi pelajaran dibutuhkan waktu yang cukup lama

3) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi pembelajaran saat itu

4) Belum ada pedoman penilaian, sehingga guru merasa kesulitan dalam evaluasi/memberikan nilai   

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar
Gagne (Dimyati dan Mudjiono, 2006:10) belajar merupakan:

Kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan sikap dan nilai. Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari: (i) stimulus yang berasal dari lingkungan dan (ii) proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. Dengan demikian belajar adalah seperangkat proses kognitif yang mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru.

Belajar menurut konsepsi modern dalam pandangan Sunarsih (2007:3) adalah “proses perubahan tingkah laku dalam arti seluas-luasnya, meliputi: pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap”. Menurut Bruner (Aisyah, 2007:15) belajar adalah “suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah kegiatan yang dilakukan melalui proses kognitif yang mengubah sifat stimulus lingkungan, melewati pengolahan informasi menjadi kapabilitas baru melalui pengamatan, pengenalan, pengertian, pengetahuan, perbuatan, keterampilan, perasaan, minat penghargaan sikap.

b. Tujuan Belajar

Belajar merupakan proses internal yang kompleks. Yang terlibat dalam aktifitas internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:27):

Ranah kognitif menurut Bloom ada enam jenis perilaku yaitu : (1) pengetahuan, (2) pemahaman, (3) penerapan, (4) analisis, (5) sintesis,dan (6) evaluasi. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan internalnya dari kemampuan awal pada pra-belajar, meningkat memperoleh kemampuankemampuan yang tergolong pada keenam jenis perilaku yang dididikkan di sekolah.
Ranah afektif menurut Krathwhl, Bloom, dkk (Dimyati dan Mudjiono, 2006:29) terdiri dari lima perilaku yatu: 
(1) penerimaan, (2) kesiapan, (3) penilaian, (4) organisasi,dan (5) pembentukan pola hidup. Siswa yang belajar akan memperbaiki kemampuan-kemampuan internalnya yang afektif. Siswa mempelajari kepekaan tentang sesuatu hal sampai pada penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan hidup.
Ranah psikomotorik menurut Simpson (Dimyati dan Mudjiono, 2006:32) terdiri dari tujuh jenis perilaku sebagai berikut: 
(1) persepsi, (2) kesiapan, (3) gerakan terbimbing, (4) gerakan yang terbiasa, (5) gerakan kompleks, (6) penyesuaian pola gerakan, (7) kreatifitas. Belajar berbagai kemampuan gerak dapat dimulai dengan kepekaan memilah-milah sampai pada kreatifitas pola gerak baru.
Tujuan belajar menurut Dalyono, (2005: 49) meliputi: 
(1) Belajar mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkah laku, (2) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan dari yang buruk menjadi baik, (3) Belajar bertujuan untuk mengubah sikap, dari negative menjadi positif, (4) Belajar bertujuan untuk mengubah keterampilan, (5) Belajar bertujuan menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah mengubah tingkah laku berbagai ranah (kognitif, afektif, psikomotorik) menjadi lebih baik.

c. Ciri-ciri Belajar

Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar matematika diharapkan menemukan ciri-ciri belajar melalui perubahan-perubahan perilaku. Burhanudin dan Wahyuni (2008:15) mendefinisikan ada beberapa ciri belajar yaitu: 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkah laku, yaitu adanya perubahan tingkah laku dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. 
2) Perubahan perilaku relatif permanen. Ini berarti bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubahubah, tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak akan terpancang seumur hidup, 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial, 
4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman, 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan sesuatu yang memperkuat itu akan memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkah laku.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri belajar yaitu ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku yang relatif permanen.

d. Prinsip-prinsip Belajar

Seseorang mengerjakan sesuatu harus mempunyai prinsip-prinsip tertentu, begitu juga halnya dengan belajar. Untuk menertibkan diri dalam belajar harus mempunyai prinsip sebagaimana yang diketahui prinsip belajar memang kompleks tetapi dapat juga dianalisis dan diperinci dalam bentuk-bentuk prinsip atau azas belajar sebagaimana yang dinyatakan oleh Hamalik (1983:23) meliputi: 
1) Belajar adalah suatu proses aktif dimana terjadi hubungan mempengaruhi secara dinamis antara siswa dan lingkungan, 
2) Belajar harus senantiasa bertujuan, searah dan jelas bagi siswa, 
3) Belajar yang paling efektif apabila didasari oleh dorongan motivasi yang murni dan bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri, 
4) Senantiasa ada hambatan dan rintangan dalam belajar, karena itu siswa harus sanggup menghadapi atau mengatasi secara tepat, 
5) Belajar memerlukan bimbingan baik itu dari guru atau tuntutan dari buku pelajaran itu sendiri, 
6) Jenis belajar yang paling utama ialah belajar yang berpikiran kritis, lebih baik daripada pembentukan kebiasaan-kebiasaan mekanis, 
7) Cara belajar yang paling efektif adalah dalam pembentukan pemecahan masalah melalui kerja kelompok asalkan masalah tersebut disadari bersama, 
8) Belajar memerlukan pemahaman atas hal-hal yang dipelajari, sehingga diperoleh pengertian-pengertian, 
9) Belajar memerlukan latihan dan ulangan, agar apa-apa yang dipelajari dapat dikuasai, 
10) Belajar harus disertai dengan keinginan dan kemauan yang kuat untuk mencapai tujuan, 
11) Belajar dianggap berhasil apabila si pelajar telah sanggup menerapkan dalam prakteknya.
Menurut Dimyati dan Mujiono (2006: 41-50) prinsip-prinsip belajar antara lain: (1) perhatian dan motivasi; (2) keaktifan; (3) keterlibatan langsung; (4) pengulangan; (5) tantangan; (6) balikan dan penguatan; (7) perbedaan individual”. Ketujuh prinsip tersebut dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut:

1) Perhatian dan Motivasi

Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila bahan pelajaran sesuai dengan kebutuhan. Selain perhatian, motivasi juga mempunyai peranan peranan penting dalam kegiatan belajar. Motivasi adalah tenaga yang menggerakkan dan mengarahkan aktifitas seseorang.

2) Keaktifan

Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi yang kita terima, tidak sekedar menyimpan saja tanpa mengadakan transformasi.

3) Keterlibatan Langsung

Pengalaman langsung siswa tidak sekedar mengamati secara langsung tetapi ia harus menghayati, terlibat langsung dalam perbuatan dan bertanggung jawab terhadap hasilnya. John Dewey berpendapat ”learning by doing” belajar sebaiknya dialami melalui perbuatan langsung.

4) Pengulangan

Berdasarkan teori psikologi, daya yang ada pada manusia yang terdiri atas daya mengamati, menangkap, mengingat, mengkhayal, merasakan, berpikir dan sebagainya. Daya-daya tersebut akan berkembang apabila ada pergaulan.

5) Tantangan

Agar anak timbul motif yang kuat untuk mengatasi hambatan dengan baik maka bahan belajar harus menantang.

6) Balikan dan penguatan

Menurut Thordike, siswa akan belajar lebih bersemangat apabila mengetahui dan mendapatkan hasil yang baik. Karena hasil yang baik akan merupakan balikan yang menyenangkan dan berpengaruh baik bagi usaha belajar selanjutnya.

7) Perbedaan individual

Siswa merupakan individual yang unik artinya tidak ada dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki perbedaan satu dengan yang lain. Perbedaan itu terdapat pada karakteristik psikis, kepribadian dan sifat-sifatnya sehingga guru dalam pembelajaran yang sifatnya klasikal juga harus memperhatikan adanya perbedaan individual.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prinsipprinsip belajar antara lain perubahan tingkah laku, dorongan atau motivasi, proses atau aktifitas, pengalaman, pengulangan, umpan balik, perbedaan individual.

e. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar menurut Dimyati (Ranti, 2007:12) adalah “hasil proses belajar di mana pelaku aktif dalam belajar adalah siswa dan pelaku aktif dalam pembelajaran adalah guru”. Menurut Sudjana (2005:3) hasil belajar adalah “perubahan tingkah laku siswa setelah melalui proses pembelajaran. Semua perubahan dari proses belajar merupakan suatu hasil belajar dan mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar adalah hasil yang dicapai oleh seorang siswa setelah melakukan suatu usaha untuk memenuhi kebutuhannya. Usaha tersebut dipengaruhi kondisi dan situasi tertentu, yaitu pendidikan dan latihan dalam suatu jenjang pendidikan. Pengukuran prestasi belajar dapat dilakukan dengan tes dan evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar yang dicapai siswa. Untuk melakukan evaluasi diperlukan adanya evaluasi yang objektif, menyeluruh dan berkesinambungan.

3. Matematika 

a. Pengertian Matematika 

Matematika telah banyak didefenisikan oleh para ahli. Istilah matematika menurut Nasution (Karso, 1998:33):

Matematika berasal dari bahasa Yunani mathein atau manthenein yang artinya mempelajari, namun di duga kata itu erat hubungannya dengan kata Sansekerta medha atau widya yang artinya kepandaian, ketahuan atau inteligensi. 

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai sifat belajar khas, jika dibandingkan dengan ilmu yang lain. Kegiatan belajar mengajar matematika seyogyanya tidak disamakan begitu saja dengan ilmu yang lain, karena setiap siswa yang belajar matematika itupun berbeda-beda pula kemampuannya. Maka kegiatan belajar mengajar matematika harus diatur sekaligus memperhatikan kemampuan siswa. Salah satu aspek dalam matematika adalah berhitung. Berhitung menurut Sulis (2007:14) merupakan “salah satu aspek dalam matematika yang terdapat pada hampir setiap cabang matematika seperti aljabar, geometri, dan statistika”. Pengertian matematika menurut Ruseffendi (Murniati, 2008:46) adalah:

Matematika itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-aksioma, dan dalil-dalil, dimana dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara umum, karena itulah matematika sering disebut ilmu deduktif.

Menurut Johnson dan Rising (Murniati, 2008:46) menyatakan: 
Matematika adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik: matematika itu adalah bahasa, bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat representasinya dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa simbol mengenai arti dari pada bunyi; matematika adalah ilmu tentang pola keteraturan pola atau ide, dan matematika itu adalah suatu seni, keindahannya terdapat pada keterurutan dan keharmonisan. 

Menurut Reys (Murniati, 2008:46) mengatakan bahwa matematika adalah “telaahan tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola berpikir, suatu seni, suatu bahasa dan suatu alat. Sedangkan menurut Kline (Murniati, 2008:46) bahwa:

Matematika itu bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi beradanya itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan alam. 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2007 kelas III menyatakan bahwa matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia.

Berdasarkan pernyataan dari para ahli matematika di atas dapat disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu deduktif dan universal yang mengkaji benda abstrak disusun dengan menggunakan bahasa simbol untuk mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yang mendasari perkembangan teknologi modern dan memajukan daya pikir manusia, serta berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

b. Tujuan Mata Pelajaran Matematika di SD
Tujuan mata pelajaran matematika di SD (Kurikulum KTSP SD/MI, 2007) adalah agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau alogaritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah

2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

4) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Pembelajaran matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan pembentukan kemampuan berpikir yang bersandar pada hakikat matematika, ini berarti hakikat matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran matematika. Oleh karenanya hasil-hasil pembelajaran matematika menampak kemampuan berpikir yang matematis dalam diri siswa, yang bermuara pada kemampuan menggunakan matematika sebagai bahasa dan alat dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupannya. Hasil lain yang tidak dapat diabaikan adalah terbentuknya kepribadian yang baik dan kokoh.
c. Fungsi Matematika
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) kelas VI tahun 2007, fungsi matematika adalah untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Menurut Cornelius (Abdurrahman, 2003:253) mengemukakan perlunya matematika diberikan kepada siswa karena matematika merupakan: 
(a) sarana berfikir yang jelas dan logis, (b) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (c) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (d) sarana untuk mengembangkan kreatifitas, (e) sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.
Menurut Cockroft (Abdurrahman, 2003:253) matematika perlu diajarkan kepada siswa karena: 
(a) selalu digunakan dalam segi kehidupan, (b) semua bidang studi memerlukan matematika yang sesuai, (c) merupakan sarana komunikasi yang kuat, singkat, dan jelas, (d) dapat digunakan untuk menyajikan informasi dalam berbagai cara, (e) meningkatkan kemampuan berfikir logis, ketelitian dan kesadaran, keruangan, dan fungsi memberikan kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah yang menantang.
Berdasarkan pendapat dari para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa matematika sangat besar fungsinya dalam kehidupan sehari-hari yaitu dapat memberikan bekal kepada peserta didik untuk berfikir logis, analitis, kritis, dan mengembangkan kreatifitas, meningkatkan kemampuan dalam usaha memecahkan masalah yang menantang.

d. Hakikat Pembelajaran Matematika
Pembelajaran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2003:17) adalah “proses, cara, perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar”. Menurut Hamalik (1995:57), pembelajaran adalah “suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan”. Gagne (Slamet (2006:19) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar yaitu usaha untuk terjadinya tingkah laku dari siswa. Sedangkan perubahan tingkah laku itu dapat terjadi karena adanya interaksi antara siswa dan lingkungannya. 
Mulyasa (2005: 100) menambahkan bahwa:

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak faktor yang mempengaruhi, baik faktor internal yang datang dari dalam maupun faktor eksternal yang datang dari luar lingkungan diri individu.
Berdasarkan definisi-definisi pembelajaran yang diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses mengatur lingkungan agar terjadi interaksi aktif antara guru dengan siswa, dengan mengoptimalkan faktor internal maupun eksternal yang datang dari luar lingkungan diri individu. Sedangkan hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan (kelas/ sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar matematika sekolah.
Tujuan jangka panjang pembelajaran menurut Gino, dkk. (2000:30-31) adalah:

Membantu peserta didik mencapai kemampuan secara optimal untuk dapat belajar lebih mudah dan efektif di masa yang akan datang. Untuk mencapai hal tersebut perlu kerangka pembelajaran secara konseptual (model pembelajaran) yang menentukan tercapainya tujuan pembelajaran. Terselenggaranya kegiatan belajar mengajar tidak terlepas dari komponen-komponen pendukung kelancaran KBM. Komponen tersebut antara lain : (1) siswa, (2) guru, (3) tujuan, (4) isi pelajaran, (5) metode, (6) media, (7) evaluasi.. 

Pendapat di atas dapat dijabarkan sebagai berikut : (1) siswa adalah seseorang yang bertindak sebagai pencari, penerima, dan penyimpan isi pelajaran yang dibutuhkan untuk mencapai pelajaran. (2) guru adalah seseorang yang bertindak sebagai pengelola kegiatan belajar mengajar, katalisator belajar mengajar, dan peranan lainnya yang memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar. (3) tujuan yakni pernyataan tentang perubahan perilaku yang diharapkan terjadi pada diri siswa setelah mengikuti belajar mengajar. Perubahan perilaku tersebut mencakup perubahan kognitif, psikomotor, dan efektif. (4) isi pelajaran yakni segala informasi berupa fakta, prinsip dan konsep yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. (5) metode, yakni cara teratur untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk mencapai tujuan informasi yang dibutuhkan. (6) media yakni bahan mengajar dengan atau tanpa peralatan yang digunakan untuk menyajikan informasi kepada siswa agar mereka dapat mencapai tujuan. (7) Evaluasi, yakni cara tertentu yang digunakan untuk menilai suatu proses dan hasilnya.
B. Kerangka Pikir

Usaha untuk menghilangkan pandangan pada diri siswa bahwa pelajaran matematika sulit, harus dimulai dari diri seorang guru. Guru harus merubah paradigma pembelajaran tradisional ke paradigma pembelajaran progresif. Dalam paradigma tradisional ini pembelajaran matematika disekolah cenderung didominasi oleh transfer  Ilmu. Materi yang banyak dan sulit, serta tuntutan untuk menyelesaikan materi pembelajaran telah membuat guru membelajarkan matematika dengan cepat tapi materinya tidak mendalam pada diri siswa. Pembelajaran matematika dilaksanakan dengan pola instruksi, bukan konstruksi dan rekonstruksi pengetahuan. Pandangan inilah yang menjadi sebuah masalah di mana terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan.
Persoalan tersebut di atas masih terdapat di SDN No.61 Puntondo Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar, di mana paradigma tradisional dalam pembelajaran matematika masih mendominasi. Hal tersebut akhirnya berdampak pada rendahnya keterampilan siswa dalam memecahkan masalah matematika sehingga bermuara pada rendahnya pencapaian hasil belajar matematika siswa kelas VI pada tahun ajaran 2013/2014, di mana 12 dari 22 siswa memiliki nilai yang belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Adapun dasar penelitian pembelajaran dengan pendekatan matematika realistik memungkinkan siswa lebih aktif, menimbulkan motivasi, mengarahkan siswa pada kehidupan nyata, mengajak siswa berfikir rasional dan belajar penuh makna.
Oleh sebab itu, dibutuhkan model pembelajaran yang mampu merangsang setiap siswa untuk aktif dalam proses belajar mengajar sesuai dengan apa yang menjadi tuntutan dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), yaitu model pembelajaran realistik. Hal ini sesuai dengan tiga pilar pendidikan matematika yaitu refleksi, konstruksi dan narasi. Melalui bidang ilmunya kompetensi yang dibangun pembelajaran matematika realistik adalah berpikir formal, sedangkan melalui proses belajarnya kompetensi yang dicapai adalah memproduksi, merefleksi dan berinteraksi. Melalui pemecahan masalah dalam konteks kehidupan sehari-hari pebelajar diberi kesempatan untuk memproduksi sendiri pemahaman dan peralatan matematisasinya. Kemudian melalui presentasi temuannya di antara pebelajar  dan antar kelompok, semua pebelajar dapat berbagi pengalaman. Setiap orang yang berdiskusi dalam kelompok tersebut dapat merefleksikan temuannya sendiri. Selanjutnya dalam diskusi juga dikembangkan kemampuan berinteraksi di antara sesama pebelajar, sehingga kemampuan-kemampuan sosial dapat dikembangkan selama proses pembelajaran.
Dengan sifat matematika realistik yang berbasis masalah nyata, maka strategi umum pembelajaran meliputi pemberian masalah untuk dipecahkan oleh pelajar, pemberian kesempatan kepada pelajar untuk mengkonstruksi sendiri pemecahan masalah, dan presentasi hasil pemecahan masalah selanjutnya disusul diskusi, hingga pada akhirnya hasil belajar siswa dapat meningkat. Adapun skema kerangka pikirnya dapat dilihat pada gambar  dibawah ini.






Gambar 2.2. Skema Kerangka Pikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir diatas, maka hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah “ jika pendekatan pembelajaran matematika realistik diterapkan, maka hasil belajar matematika siswa kelas VI SDN No.61 Puntondo Kecamatan Mangngarabombang Kabupaten Takalar dapat meningkat”.[image: image2.png]



















































































































































Hasil belajar matematika siswa kelas VI rendah 








Siswa


Siswa tidak teransang daya pikirannya dalam menyelesaikan soal matematika. 


Siswa kurang diajak berpikir  rasional dan belajar penuh makna.


Siswa kurang termotivasi untuk belajar disebabkan faktor ekonomi orang tua siswa.





matematika dalam pembelajaran 











Guru 


Guru belum menggunakan model yang sesuai dengan materi.


Guru kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran.


Guru kurang mengarahkan siswa pada kehidupan nyata   siswa dalam menyampaikan materi.











Hasil belajar matematika siswa kelas VI meningkat





Pembelajaran matematika realistik


Guru memberikan siswa masalah realistik.


Guru memfasilitasi siswa dengan alat peraga dan memberi kesempatan menyelesaikan masalah secara informal.


Guru mengelompokkan siswa.


Guru memberikan soal LKS kepada siswa. 


Guru mengelilingi siswa untuk memberikan bantuan seperlunya.


Guru memotivasi siswa mengemuka-kan pendapat dalam kegiatan diskusi maupun presentase di depan kelas.


Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 


Guru menginterpretasikan penyelesaian terhadap permasala-han yang terdapat dalam soal LKS.


Guru secara perlahan membawa siswa ke matematika formal.





Pembelajaran matematika di SDN No.61 PUNTONDO
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